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MOTTO 

 

“Allah Swt tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

AMALIA KARIMAH. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal 

sebagai Variabel Moderasi pada OPD Kota Pekalongan. 

Laporan keuangan adalah bentuk tanggung jawab terhadap pengelolaan 

keuangan selama periode tertentu. Semua informasi keuangan harus disajikan 

dalam laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan para penggunanya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai variabel 

moderasi pada OPD Kota Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data primer 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan populasi sebanyak 27 OPD Kota 

Pekalongan. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 

jumlah sampel yang diteliti sebanyak 81 responden. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Standar Akuntansi Pemerintah dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. Sedangkan Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Adanya variabel moderasi Sistem 

Pengendalian Internal dapat memoderasi pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan, namun tidak dapat memoderasi pengaruh 

Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

 

Kata Kunci : Standar Akuntansi Pemerintah, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Kualitas Laporan 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

AMALIA KARIMAH. The Influence of Implementing Government 

Accounting Standards, Human Resource Competency, and Accounting 

Information Systems on the Quality of Financial Reports with Internal 

Control Systems as Moderating Variables in Pekalongan City Regional 

Government Organizations. 

Financial reports are a form of responsibility for financial management 

during a certain period. All financial information must be presented in financial 

reports to meet the needs of its users. This research aims to examine the effect of 

Implementing Government Accounting Standards, Human Resource 

Competencies, and Accounting Information Systems on the Quality of Financial 

Reports with the Internal Control System as a moderating variable in Pekalongan 

City Regional Government Organizations. 

This research is a quantitative research using primary data obtained from 

distributing questionnaires to a population of 27 Regional Government 

Organizations in Pekalongan City. The sample selection used purposive sampling 

and the number of samples studied was 81 respondents. The data analysis method 

uses multiple linear regression analysis with the SPSS 26 application. 

The results of this research indicate that Government Accounting Standards 

and Human Resource Competency have a positive effect on the Quality of Financial 

Reports. Meanwhile, the Accounting Information System does not have a positive 

effect on the Quality of Financial Reports. The existence of the moderating variable 

Internal Control System can moderate the influence of Government Accounting 

Standards on the Quality of Financial Reports, but cannot moderate the influence 

of Human Resource Competency and Accounting Information Systems on the 

Quality of Financial Reports. 

 

Keywords: Government Accounting Standards, Human Resources Competency, 

Accounting Information System, Internal Control System, Quality of Financial 

Reports. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di  

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا   = ā أ 

 = iَ ا  = ai َا ي  = īإي 

 = uَ ا  = au َا و  = ūأ و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

...   
 
... ىََ ا  Fathah dan alif atau ya  A a dan garis di atas 

... ى     Kasrah dan ya  I i dan garis di atas 

... و     Hammah dan wau  U u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قالَ 

م ى  ramā  ر 

 qĭla  ق ي لَ 

4. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة
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5. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

6. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dibandingkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼu  البديع

 ditulis  al-jalālu  الجلال
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7. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وأوفواَالكيلَوالميزان

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl  إبراهيمَالخليل

    Ibrāhĭmul-Khalĭl 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 
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Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl ومامحَمّدإلأرسول

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn ولقدَراهَبالأفقَالمبين

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

OPD (Organisasi Perangkat Daerah) merupakan unit organisasi tingkat 

daerah yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pelayanan publik 

dan melaksanakan program-program pemerintah. OPD dipimpin oleh kepala 

dinas atau pejabat setingkat yang memiliki pertanggungjawaban langsung 

terhadap kepala daerah. Tugas dan fungsi OPD telah ditentukan sesuai dengan 

regulasi dan kebijakan pemerintah daerah. Tugas dan fungsinya dapat 

mencakup berbagai bidang, dan setiap OPD bertanggung jawab dalam 

melaksanakan program-program dan kegiatan yang relevan dengan bidangnya. 

OPD seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan tugas dan 

fungsi mereka. Tantangan tersebut dapat mencakup keterbatasan anggaran, 

kekurangan sumber daya manusia, koordinasi antar unit, perubahan kebijakan, 

tuntutan publik yang semakin kompleks, dan lain sebagainya. Tantangan ini 

dapat mempengaruhi kinerja OPD dan kemampuan mereka dalam menyusun 

laporan keuangan yang baik. (Juniartha & Sugiarto Asana, 2020). 

Laporan keuangan adalah bentuk tanggung jawab terhadap pelaksanaan 

kinerja keuangan selama periode tertentu. Semua informasi keuangan yang 

diperlukan oleh pengguna harus disajikan dalam laporan dan harus memiliki 

kualitas yang baik serta dapat menjadi dasar evaluasi bagi pemeriksa keuangan 

untuk memberikan opininya (Firmansyah & Sinambela, 2021). PP No. 71 

Tahun 2010 mengemukakan jika laporan keuangan perlu mempunyai prinsip 

dapat dipahami, dapat dibandingkan, relevan, dan andal. (Juniartha & Sugiarto 
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Asana, 2020). Laporan keuangan juga berkaitan erat dengan kompetensi 

Sumber Daya Manusia (SDM). Jika pegawai berkompetensi tinggi, maka 

kualitas dari laporan keuangan akan semakin meningkat. Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) juga akan membantu organisasi dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Dengan bantuan 

teknologi, laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih akurat (Aries & 

Suhartono, 2021). 

Dalam melaksanakan kegiatan, pemerintah daerah perlu mempunyai 

pengendalian. Adanya masalah kualitas pada laporan keuangan yang tidak 

sesuai standar adalah akibat dari Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang 

lemah (Sari, 2020). Berdasarkan IHPS I Tahun 2023, Hasil Pemeriksaan atas 

542 (100%) Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Tahun 2022, BPK 

memberi 496 opini WTP (91%), 41 opini WDP (8%), dan 5 opini TMP (1%). 

BPK juga menemukan 7.661 masalah yang mencakup 12.855 kelemahan SPI 

dan ketidakpatuhan, meliputi 5.628 masalah SPI dan 7.227 masalah 

ketidakpatuhan sebesar Rp3,07 triliun. Seperti yang dilansir dalam website 

BPK Jateng (www.jateng.bpk.go.id), meskipun opini WTP telah diberikan oleh 

BPK pada hampir seluruh LKPD tahun 2022, masih terdapat temuan 

permasalahan yang perlu diatasi. Beberapa masalah diungkapkan oleh BPK 

dalam 8 Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas LKPD di Jawa Tengah antara 

lain adalah penatausahaan kas yang belum memadai, ketidaksesuaian 

pertanggungjawaban belanja hibah terhadap ketentuan, dan pemborosan akibat 

bukti realisasi belanja tidak memadai. Selain itu, BPK juga mendapati 

http://www.jateng.bpk.go.id/
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kekurangan volume pekerjaan dan kelebihan pembayaran dalam laporan 

keuangan.  

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Provinsi Jawa Tengah mempunyai 

banyak kota maupun kabupaten. Berikut daftar tabel opini LKPD di Provinsi 

Jawa Tengah. 

Tabel 1.1 

Opini LKPD Provinsi Jawa Tengah 
 

No. 
Entitas Pemerintah 

Daerah 
2018 2019 2020 2021 2022 

1 Prov. Jawa Tengah  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

2 Kab. Banjarnegara  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

3 Kab. Banyumas  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

4 Kab. Batang  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

5 Kab. Blora  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

6 Kab. Boyolali  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

7 Kab. Brebes  WDP  WTP  WTP  WTP  WTP 

8 Kab. Cilacap  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

9 Kab. Demak  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

10 Kab. Grobogan  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

11 Kab. Jepara  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

12 Kab. Karanganyar  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

13 Kab. Kebumen  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

14 Kab. Kendal  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

15 Kab. Klaten  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

16 Kab. Kudus  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

17 Kab. Magelang  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

18 Kab. Pati  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

19 Kab. Pekalongan  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

20 Kab. Pemalang  WTP  WTP  WTP  WTP  WDP 

21 Kab. Purbalingga  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

22 Kab. Purworejo  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

23 Kab. Rembang  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

24 Kab. Semarang  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

25 Kab. Sragen  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

26 Kab. Sukoharjo  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

27 Kab. Tegal  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

28 Kab. Temanggung  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

29 Kab. Wonogiri  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

30 Kab. Wonosobo  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

31 Kota Magelang  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 
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32 Kota Pekalongan  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

33 Kota Salatiga  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

34 Kota Semarang  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

35 Kota Surakarta  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 

36 Kota Tegal  WTP  WTP  WTP  WTP  WTP 
Sumber: IHPS 1 Tahun 2023 

Kota Pekalongan berturut-turut memperoleh opini WTP dilihat dari LHP 

atas LKPD tahun 2018-2022. Mendapat opini WTP tentunya menjadi suatu 

kebanggaan. Capaian tersebut merupakan hasil dari kerja keras serta dukungan 

seluruh OPD Kota Pekalongan. Namun dibalik pencapaian tersebut, masih ada 

hal yang harus diperbaiki.  Berikut opini dan temuan masalah dalam LKPD 

Kota Pekalongan Tahun Anggaran 2018-2022 mengenai SPI dan 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 

Tabel 1.2 

Opini dan Temuan LKPD Kota Pekalongan 

Tahun Opini Temuan 

2018 WTP Penatausahaan dana BOS belum tertib, pengendalian serta 

pengelolaan dan pencatatan aset tetap dan aset lainnya 

belum sesuai dengan peraturan pengelolaan aset tetap, 

pengelolaan hibah belum sesuai ketentuan, dan 

pembayaran perjalanan dinas pada Sekretariat DPRD 

melebihi jumlah yang seharusnya dibayarkan. 

2019 WTP Pengelolaan kas dan setara kas belum sepenuhnya sesuai 

ketentuan, kebijakan akuntansi dan pengelolaan aset tetap 

serta aset lain-lain belum sesuai ketentuan, dan 

pengelolaan hibah belum sesuai pedoman pengelolaan 

pemberian hibah. 

2020 WTP Kekurangan volume atas lima paket pekerjaan dan 

pembayaran tidak sesuai kontrak pada dinas 

mengakibatkan kelebihan pembayaran, serta sistem 

pengendalian dan penatausahaan aset tetap belum 

memadai. 

2021 WTP Pembayaran asuransi kesehatan dilakukan untuk peserta 

yang sebenarnya tidak memenuhi syarat karena perbaruan 

dasar pembayaran iuran peserta asuransi kesehatan BPJS 
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belum dilakukan sepenuhnya, serta pengelolaan piutang 

pajak pada BPKAD belum optimal. 

2022 WTP Kelebihan pembayaran belanja pegawai pada RSUD 

Bendan, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan dan 

Sekretariat Daerah. Serta kekurangan volume atas 13 paket 

pekerjaan belanja modal di 5 OPD. 

Sumber: www.tpad.pekalongankota.go.id  

Hal itu menunjukkan meskipun laporan keuangan sudah mendapatkan 

pengakuan yang baik dari BPK, masih ada aspek-aspek tertentu yang perlu 

diperbaiki dalam menyusun laporan keuangan. Dalam menyajikan laporan 

keuangan berstandar tinggi dan mencerminkan kondisi keuangan entitas secara 

akurat dan transparan, salah satu aspek pentingnya yaitu pengimplementasian 

Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang tepat dan konsisten. SAP yaitu 

pedoman bagi sektor publik untuk membuat laporan keuangan. SAP 

memberikan pedoman tentang pengakuan, pengukuran, dan pelaporan 

transaksi keuangan, serta mengatur prinsip-prinsip akuntansi yang wajib 

diterapkan oleh entitas pemerintah. Menurut penelitian Hermawan (2022) 

bahwa SAP mempengaruhi kualitas pada laporan keuangan. Akan tetapi  

menurut Mahartini et al (2021) implementasi SAP tidak mempengaruhi 

kualitas pada laporan keuangan. 

Dalam lingkup pemerintahan, setiap jabatan wajib diisi oleh individu 

yang tepat. Hal ini berlaku juga di bagian keuangan, setiap bidang perlu 

dikelola Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten di bidangnya (Lestari 

& Dewi, 2020). Sehingga SDM dapat menyusun laporan keuangan dengan 

baik, menerapkan kontrol internal yang efektif, dan mengelola proses 

pelaporan keuangan dengan akurat. Dengan adanya SDM yang kompeten 

http://www.tpad.pekalongankota.go.id/
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diharapkan dapat menyajikan laporan keuangan dengan kualitas tinggi. 

Seseorang yang mempunyai kompetensi di bidang akuntansi adalah paham dan 

cakap dalam proses akuntansi dari awal sampai menghasilkan laporan 

keuangan sesuai aturan yang berlaku (Siahaan & Simanjuntak, 2020). 

Penelitian Irafah et al (2020) menjelaskan kompetensi SDM memberi dampak 

pada kualitas laporan keuangan. Namun pada riset Philadhelphia et al (2020), 

kompetensi SDM tidak memberi dampak pada kualitas laporan keuangan. 

Kualitas laporan keuangan dapat juga dipengaruhi oleh Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Dalam usaha meningkatkan kualitas laporan keuangan sangat 

diperlukan penggunaan SIA. Pemanfaatan SIA menjadi keharusan untuk 

memfasilitasi efektivitas dan efisiensi pengelolaan data (Arza et al., 2021). SIA 

yang handal dan terintegrasi dapat memastikan jika data yang diinput bersifat 

akurat, lengkap, dan relevan. Selain itu, SIA yang efektif dapat memfasilitasi 

pengendalian internal untuk mencegah kesalahan atau kecurangan dalam 

laporan keuangan. Dalam penelitian (Suprihatin & Ananthy, 2019) penerapan 

SIA berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan secara signifikan. Namun 

menurut Atharrizka et al (2021) variabel SIA secara signifikan tidak 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan.  

Sistem Pengendalian Internal (SPI) mempunyai peran penting untuk 

memperkuat peningkatan kualitas laporan keuangan. SPI mencakup prosedur 

dan kebijakan yang dirancang untuk mengendalikan risiko dan memastikan 

keandalan pelaporan keuangan. Risiko kesalahan, kecurangan, serta 

ketidakpatuhan pengelolaan keuangan dapat diminimalisir dengan penerapan 
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SPI yang efektif. Dengan menerapkan kontrol yang tepat, OPD dapat 

memastikan bahwa penyajian data dalam laporan keuangan sesuai fakta, 

transparan, serta dapat dipercaya. Sehingga, laporan keuangan semakin baik 

jika diimbangi dengan pengembangan dan implementasi SPI yang kuat. 

Menurut riset Asri & Jaeni (2023) menunjukkan bahwa SPI mampu 

memperkuat SAP terhadap kualitas laporan keuangan. Tetapi dalam riset 

Adhitama et al., (2019) SPI tidak dapat memoderasi SAP dan Kompetensi 

SDM. Sedangkan dalam riset Aries & Suhartono (2021) SDM dapat 

dimoderasi oleh SPI, namun SPI tidak dapat memoderasi SIA. Berbeda dengan 

hasil riset  Ningsih et al., (2023) bahwa SPI dapat memoderasi SIA.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas dan dari beberapa hasil 

penelitian sebelumya yang berbeda, peneliti tertarik untuk melakukan riset 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal Sebagai 

Variabel Moderasi Pada OPD Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan? 

2. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan? 

3. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan? 
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4. Apakah Sistem Pengendalian Internal memoderasi pengaruh Standar 

Akuntansi Pemerintah terhadap Kualitas Laporan Keuangan? 

5. Apakah Sistem Pengendalian Internal memoderasi pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan? 

6. Apakah Sistem Pengendalian Internal memoderasi pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan? 

C. Pembatasan Masalah 

1. Menganalisis variabel Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP 01 – PSAP 

12), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, 

Kualitas Laporan Keuangan, dan Sistem Pengendalian Internal. 

2. Penelitian hanya dilaksanakan pada OPD Kota Pekalongan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menganalisis pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

b. Untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

d. Untuk menganalisis pengaruh Sistem Pengendalian Internal dalam 

memoderasi Standar Akuntansi Pemerintah terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 
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e. Untuk menganalisis pengaruh Sistem Pengendalian Internal dalam 

memoderasi Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

f. Untuk menganalisis pengaruh Sistem Pengendalian Internal dalam 

memoderasi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

2. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan mampu menyumbang kontribusi dalam memperdalam 

pemahaman bagi praktisi, regulator, maupun pengambil keputusan 

mengenai hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintah yang 

baik, sumber daya manusia yang kompeten, sistem informasi akuntansi 

yang handal, dan sistem pengendalian internal yang efektif  guna 

membuat laporan keuangan yang berkualitas. Dengan memahami serta 

menganalisis faktor-faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan dan memperluas kerangka teoritis yang ada didalam 

bidang akuntansi pemerintah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Diharapkan mampu berkontribusi dalam usaha melakukan 

perbaikan dan peningkatan kualitas laporan keuangan serta 

kompetensi pegawai, terutama pegawai di bidang keuangan instansi 

pemerintah daerah. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan mampu menyumbang kontribusi pada peningkatan 

pengetahuan, menjadi sumber acuan, menyumbangkan gagasan 

konseptual bagi peneliti selanjutnya, serta berperan dalam 

pengembangan literatur dan penelitian di bidang akuntansi. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Membahas alasan peneliti melakukan riset, rumusan yang berupa 

pertanyaan riset, batasan, tujuan dan manfaat dilaksanakannya riset ini, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini memuat landasan teori sebagai acuan, telaah pustaka 

sebagai gambaran riset sebelumnya, kerangka berpikir dan hipotesis berisi 

asumsi mengenai rumusan dalam riset. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan desain riset mencakup uji data yang akan dipergunakan 

untuk menjawab pertanyaan riset berupa jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, variabel 

yang digunakan, sumber dan teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data yang digunakan. 
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan hasil analisis data menggunakan metode serta teknik yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya. Hasil analisis data dibahas pada sub bab 

analisis dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab penutup berisi kesimpulan, saran dan implikasi dari hasil 

pengolahan data yang sudah dilaksanakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

3. Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

4. Sistem Pengendalian Internal dapat memoderasi pengaruh Standar 

Akuntansi Pemerintah terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

5. Sistem Pengendalian Internal tidak dapat memoderasi pengaruh 

Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

6. Sistem Pengendalian Internal tidak dapat memoderasi pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel yang digunakan sangat terbatas, banyak faktor-faktor lain yang 

berpengaruh pada kualitas laporan keuangan. 

2. Data yang digunakan hanya berasal dari kuesioner, tidak melalui 

wawancara dikarenakan waktu peneliti sangat terbatas dan kesibukan 

responden di masing-masing OPD. Sehingga terkadang data yang 

diberikan tidak meggambarkan kondisi yang sebenarnya.  
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3. Proses pengisian kuesioner memerlukan waktu yang cukup lama. Sehingga 

mengakibatkan peneliti terlambat untuk mengolah data. 

C. Saran 

1. Diharapkan peneliti di masa mendatang untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang mempunyai hubungan pada peningkatan kualitas laporan 

keuangan. 

2. Diharapkan peneliti di masa mendatang untuk menambahkan data primer 

dengan wawancara guna memperoleh data yang lebih lengkap dan akurat. 

3. Diharapkan peneliti di masa mendatang untuk memperpanjang masa riset 

guna mengantisipasi kesibukan responden. 

D. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Diharapkan riset ini mampu berkontribusi dalam memperluas 

wawasan serta mengembangkan kerangka teoritis terkait faktor-faktor 

yang berpengaruh pada peningkatan kualitas laporan keuangan yaitu 

Standar Akuntansi Pemerintah, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian Internal. Selain itu, 

dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

teori stewardship yang berhubungan dengan sistem pemerintahan. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Diharapkan mampu menyumbang kontribusi dalam rangka 

peningkatan kualitas laporan keuangan. Dan harapannya, pemerintah 
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dapat terus konsisten dalam mempertahankan serta meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan mampu menyumbang kontribusi pengetahuan, 

menjadi sumber referensi, serta membuka peluang untuk 

mengeksplorasi lebih detail mengenai faktor-faktor lain yang memiliki 

pengaruh dalam peningkatan kualitas laporan keuangan. 
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